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ABSTRAK 

Fadnisa Putri, 1602030094. “Pengaruh Model Pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Pada 

Siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021”. Skripsi : Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Dosen Pembimbing : Dr. Irvan, M.Si 

 

 

Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 

2020/2021. (2) Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021. 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian eksperimen semu dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain penelitian ini adalah Quasi Eksperimental dengan menggunakan 

model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada kelas eksperimen 1 dan 

tanpa menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada 

kelas eksperimen 2. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII semester 

ganjil T.P 2020/2021 yang berjumlah 60 siswa, sedangkan yang menjadi sampel 

untuk kelas eksperimen satu 30 siswa di kelas VII-A dan untuk kelas eksperimen 

dua 30 siswa di kelas VII-B. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yaitu tes 

awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest). Teknik analisis data menggunakan uji 

prasyarat(uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas) dan uji hipotesis. Dan 

hasil yang diperoleh dalam penelitian dengan menggunakan uji hipotesis (uji 

mancova) yaitu harga Fhitung = 3,551 setelah dibandingkan dengan Ftabel = 2,92, 

ternyata Fhitung (3,551) > Ftabel (2,92) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

berarti ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa SMP 

Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, Model Pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

dan beradaban manusia. Peranan pendidikan adalah menyiapkan generasi masa 

depan yang lebih baik dari generasi sekarang dan sebelumnya. Oleh karena itu, 

pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem 

pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang 

berkualitas serta mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, 

kreatif, dan inovatif. Hal ini merupakan modal yang sangat berharga bagi 

generasi penerus bangsa agar mampu bersaing dengan negara lain. 

Keberhasilan suatu bangsa di masa yang akan datang sangat ditentukan oleh 

keberhasilan pemuda di masa kini. 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Jika dilihat dari sudut pandang ilmu 

pengetahuan, matematika termasuk ke dalam kelompok ilmu-ilmu eksak yang 

lebih banyak memerlukan pemahaman dibangdingkan hafalan. oleh karena itu, 

untuk dapat memahami suatu pokok bahasan dalam matematika, siswa harus 

menguasai konsep, bukan hanya menghafal materi saja. Menurut peraturan 

menteri No 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan Pendidikan Dasar 
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dan Menengah menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik, mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada bab II pasal 3 dijelaskan, bahwa Pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Rumusan tersebut 

memperlihatkan bahwa Pendidikan di Indonesia sudah memperhatikan 

pengembangan kemampuan peserta didik, salah satunya adalah berpikir kreatif. 

Upaya mendukung tujuan Pendidikan tersebut, maka pembelajaran di sekolah 

hendaknya tidak hanya mementingkan penguasaan materi peserta didik saja 

tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi salah 

satunya adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif perlu dikembangkan oleh peserta didik 

karena memiliki manfaat yang sangat banyak, diantaranya yaitu berpikir kreatif 

dapat mewujudkan dirinya karena perwujudan diri merupakan kebutuhan pokok 

dakam hidup manusia. Perkembangan teknologi dan informasi tidak lepas dari 

kemampuan kreatif manusia. Kemampuan berpikir kreatif sangat penting bagi 
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peserta didik dalam menghadapi tantangan hidup di masa yang akan datang. 

Oleh karena itu, sudah seharusnya kreativitas siswa menjadi tujuan dalam 

pembelajaran matematika bukan pemahaman materi saja. Kemampuan berpikir 

kreatif merupakan potensi alamiah yang dimiliki manusia, namun berpikir 

kreatif juga merupakan suatu proses alamiah yang bisa di tingkatkan melalui 

kesadaran atau latihan. Peserta didik yang telah memiliki potensi kreatif sejak 

lahir membutuhkan lingkungan yang mendukung untuk mengembangkan 

kemampuannya agar lebih optimal. Matematika sebagai salah satu pelajaran 

yang diajarkan di sekolah memiliki peran penting dalam membekali dan 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

tersebut. 

Kemampuan berpikir kreatif hingga saat ini kurang mendapat perhatian 

dalam pendidikan formal. Hal ini terlihat dari kurang berkembangnya 

kemampuan matematika siswa terutama kemampuan berpikir kreatif 

disebabkan peserta didik masih diajarkan dengan metode konvensional dengan 

teknik ceramah dan teknik drilling soal. Hal ini menyebabkan kurangnya 

kesempatan siswa untuk mengekspresikan pengetahuan yang dimilikinya atau 

menjawab soal dengan cara atau bahasanya sendiri. Selain itu, buku siswa atau 

LKPD yang digunakan di sekolah cenderung menekankan pada penguasaan 

konsep dengan tidak memberikan kebebasan berpikir secara mandiri dan 

kreatif. 

Berdasarkan permasalahan diatas perlu diupayakan inovasi-inovasi 

dalam model pembelajaran yang meliputi penerapan strategi, metode, dan 
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pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif. Pembelajaran matematika tidak 

cukup hanya dilaksanakan dengan penyampaian materi saja tetapi juga peserta 

didik harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan harus mampu 

mengembangkan kemampuannya dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

sehingga suasana belajar menjadi lebih menarik dan bermakna karena siswa 

memperoleh pengalaman secara langsung. Pembelajaran dengan melibatkan 

siswa secara langsung akan mendorong mereka untuk aktif melakukan 

eksplorasi materi pelajaran sehingga dapat menguasainya dengan baik dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Pembelajaran 

matematika yang lebih menekankan pada pemahaman konseptual daripada 

penguasaan prosedural akan membangun aktivitas dan kreativitas siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis adalah model pembelajaran Predict - 

Observe – Explain (POE). Model pembelajaran POE dapat digunakan untuk 

menggali pengetahuan awal siswa kemudian merekontruksi ke dalam 

pemahaman baru yang mereka dapat dari hasil kegiatan observasi. Tiga langkah 

utama model pembelajaran POE antara lain: 1) Prediction yaitu membuat 

dugaan terhadap suatu peristiwa. Prediksi merupakan langkah penting bagi 

peserta didik dalam proses menuju pemahaman. 2) Observation yaitu 

melakukan penelitian dengan mengamati apa yang terjadi. Pertanyaan pokok 

dalam observasi adalah apakah prediksinya memang terjadi atau tidak. 3) 

Explanation yaitu memberikan penjelasan terutama tentang kesesuaian antara 

dugaan (prediksi) dengan yang sesungguhnya terjadi. Model pembelajaran POE 
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memungkinkan siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksikan kemampuannya dan 

mengkomunikasikan hasil diskusinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran POE diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Oleh 

karena itu, penulis ingin melakukan penelitian yang bejudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis pada Siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan   

T.P. 2020/2021”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi diantaranya: 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

2. Pembelajaran yang biasa dilakukan di kelas adalah pembelajaran 

konvensional yang menekankan penguasaan materi saja. 

3. Pembelajaran matematika di kelas kurang memberikan kesempatan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah satunya 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

4. Materi dan soal-soal yang tersedia pada buku paket kurang mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta kemampuan penulis 

yang terbatas, maka dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran POE atau Predict-

Observe-Explain dalam menyelesaikan soal himpunan. 

2. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dibatasi pada aspek atau 

indicator : berpikir luwes (flexibility ) dan berpikir orisinal ( originality) 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi himpunan yang 

dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP  Muhammadiyah 05 Medan T.P 

2020 /2021. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa SMP 

Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, dapat dirumuskan bahwa 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada siswa SMP Muhammdiyah 05 Medan T.P 2020/2021. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir kreatif pada 

siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE). 

2. Bagi Guru 

Model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dapat dijadikan salah 

satu variasi model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika khususnya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa serta menjadikan proses belajar mengajar lebih efektif dan 

efisien. 
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3. Bagi Peneliti Lain 

a. Memberikan informasi mengenai kemampuan berikir kreatif matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE). 

b. Sebagai referensi baru dan pembanding terkait hasil penelitian tentang 

model pembelajaran Predict - Observe - Explain (POE) maupun 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

Pembelajaran matematika saat ini diupayakan lebih menekankan pada 

keterampilan berpikir tingkat tinngi,yaitu berpikir kritis dan kreatif. Kemampuan 

berpikir kreatif tidak hanya meningkatkan kecakapan akademik,tetapi juga 

kecakapan personal dan sosial. Pendidikan di Indonesia melalui peraturan 

menteri No 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan 

Mnengah menyebutkan bahwa Matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis,analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berpikir artinya menggunakan 

akal budi untuk memepertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang-

nimbang dalam ingatan. Berpikir menurut istilah merupakan suatu proses 

penggunaan gagasan untuk menghasilkan tujuan yang diharapkan dengan 

memadukan antara kecerdasan dengan pengalaman. Proses berpikir merupakan 

peristiwa mencampur, mencocokkan, menggabungkan, menukar dan 

mengurutkan konsep-konsep dari pengalaman sebelumnya.  

 

9 
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b. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan 

suatu yang bervariasi, baru, dan tak terduga sebelumnya. Menurut Munandar 

(2009) terdapat 5 sifat yang menjadi ciri kemampuan berpikir kreatif, yaitu 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), penguraian 

(elaboratorion), dan perumusan kembali (redefinition). Dapat dijelaskan sebagai 

berikut: kelancaran adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan, 

jawaban, peneyelesaian masalah atau pertanyaan. Keluwesan adalah 

kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau 

pendekatan terhadap masalah. Keaslian adalah kemampuan untuk mencetuskan 

gagasan dengan cara-cara yang asli. Penguraian adalah kemampuan untuk 

menguraikan sesuatu secara terperinci mengembangkan suatu gagasan. 

Perumusan kembali adalah kemampuan untuk meninjau suatu persoalan 

berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa yang sudah diketahui orang 

banyak. 

c. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Menurut Silver (dalam Siswono, 2007) mengatakan ada tiga komponen 

utama berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika yaitu kefasihan (fluency), 

fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty). Kefasihan mengacu pada 

banyaknyak ide-ide yang dibuat dalam merespon sebuah perintah. Fleksibilitas 

tampak pada perubahan-perubahan pendekatan Ketika merespon perintah. 

Kebaruan merupakan keaslian ide yang dibuat dalam merespon perintah. 

Kegiatan pemecahan masalah yang mengacu pada kefasihan, fleksibilitas, dan 
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kebaruan dapat digunakan sebagai sarana untuk menilai produk berpikir kreatif 

matematis. Dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif matematis adalah 

kemampuan berpikir yang tiba-tiba muncul, tak terduga. dan di luar kebiasaan 

dengan kriteria fleksibilitas dan keaslian. 

d. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Munandar (dikutip 

Susanto, 2013 : 111) disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2.1. 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

No  Defenisi  Perilaku Siswa 

1. 
 Ketrampilan Berpikir Lancar 

a. Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah 

atau pernyataan. 

b. Memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai 

hal 

c. Selalu memberikan lebih dari 

satu jawaban  

 

a. Mengajukan banyak 

pertanyaan 

b. Menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada pertanyaan  

c. Lancar mengungkapkan 

gagasan – gagasannya 

d. Dapat dengan cepat melihat 

kesalahan atau kekurangan 

pada suatu objek atau situasi. 

2. Ketrampilan Berpikir Luwes 

a. Menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan yang 

bervariasi 

b. Mencari banyak alternative atau 

arah yang berbeda-beda 

 

 

a. Memberikan macam-macam 

penafsiran terhadap suatu 

gambar, cerita, atau masalah 

b. Jika diberikan suatu masalah 

biasanya memikirkan macam-

macam cara yang berbeda-beda 

untuk menyelesaikannya 

c. Mampu mengubah arah 

berpikir secara spontan 

3. Ketrampilan Berpikir Orisinal 

a. Mampu melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik 

b. Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur 

a. Memikirkan masalah-masalah 

atau hal-hal yang tidak pernah 

terpikirkan oleh orang lain 

b. Mempertanyakan cara-cara 

yang lama dan berusaha 

memikirkan cara-cara yang 

baru  



12 

 

 

 

 

Selain pada aspek kognitif, ada beberapa karakteristik afektif  yang juga 

menjadi ciri kraetif diantaranya rasa ingin tahu, bersifat imajinatif , merasa 

tertantang oleh kemajemukan , sifat berani mengambil resiko, dan sifat 

menghargai. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

diperlukan kombinasi dari kedua aspek tersebut yaitu kognitif dan afektif. 

Rancangan penelitian yang akan dilakukan adalah khusus mengkaji kemampuan 

berpikir kreatif matematis dengan membatasi pada 2 indikator dan 3 sub 

indikator pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

No Defenisi Perilaku siswa 

1 Keterampilan Berfikir 

Luwes (Flexibility) 

Menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi 

a. Memberikan macam-macam 

penafsiran (interpretasi) terhadap 

suatu gambar,cerita,atau masalah 

b. Jika diberikan suatu masalah 

biasanya memikirkan macam-macam 

cara yang berbeda-beda untuk 

menyelesaikannya 

2 Keterampilan Berfikir 

Orisinal (Originality) 

Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru dan 

unik 

a. Setelah membaca atau mendengar 

gagasan-gagasan, bekerja untuk 

menemukan penyelesaian yang baru 
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2. Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE)  

Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pertama kali 

diperkenalkan oleh White dan Gunstone pada tahun 1992. Model ini digunakan 

untuk mengungkapkan keterampilan masing-masing peserta didik dalam 

memprediksi dan alasan mereka mengenai prediksi yang mereka buat untuk 

menjelaskan suatu peristiwa atau kejadian. 

Model ini memiliki landasan filosofis Teori Pembelajaran Konstruktivis 

(White and Gunstone 1992). Teori belajar konstruktivis pada intinya adalah 

bahwa pengetahuan yang di dapat oleh peserta didik tidak diberikan begitu saja 

secara mentah-mentah, tetapi peserta didik sendirilah yang membangun atau 

mengkonstruk pengetahuan itu dari semua informasi yang masuk menjadi 

sebuah imformasi yang tersusun dan utuh. 

Model pembelajaran POE dapat membantu peserta didik mengeksplorasi 

dan meneguhkan gagasannya, khususnya pada tahap prediksi dan pemberian 

alasan. Tahap observasi dapat memberikan situasi konflik pada peserta didik 

berkenaan dengan prediksi awalnya, tahap ini memungkinkan terjadinya 

rekonstruksi dan revisi gagasan awal. Pada tahap explain peserta didik di minta 

menjelaskan kembali hasil observasi, kemudian mencocokkannya dengan 

prediksi mereka. 

Model pembelajaran POE dilakukan melalui 3 tugas utama seperti yang 

diungkapkan White dan Gustone (1992), yaitu memprediksi (Predict), 

mengamati (Observe), menjelaskan (Explain). Dalam model pembelajaran POE 
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peserta didik diminta untuk meramalkan hasil dari suatu peristiwa. Kemudian 

dilakukan dan diobservasi sendiri oleh peserta didik. Ketika prediksi dan 

pengamatan tidak konsisten dengan penjelasan peserta didik maka perlu di 

eksplorasi.  

a. Tahapan Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

Ada tiga tahap peserta didik dalam model pembelajaran POE yaitu: 

1) Predict: pada tahap ini peserta didik diminta untuk  menduga apa yang akan 

terjadi terhadap suatu fenomena yang akan dipelajari 

2) Observe: guru melaksanakan kegiatan, menunjukkan proses dan peserta didik 

diminta untuk mengamati serta mencatat dan mencocokkan dengan dugannya 

3) Explain: guru meminta peserta didik untuk mengajukan hipotesis mengenai  

mengapa terjadi seperti yang mereka lakukan dan menjelaskan perbedaan 

antara prediksi yang dibuatnya dengan hasil observasinya. 

b.  Manfaat Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) memiliki manfaat 

dalam proses pembelajaran. Menurut Wah Liew (2004) manfaaat model 

pembelajaran POE sebagai berikut:  

1. Model Pembelajaran POE dapat digunakan untuk menggali gagasan awal 

yanag dimiliki oleh siswa. 

2. Membangkitkan diskusi baik anatar siswa dengan siswa maupun antara 

siswa dengan guru. 
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3. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang belum 

di pahami. 

4. Membangkitkan rasa ingin tahau siswa terhadap suatu permasalahan. 

3. Model Pembelajaran Konvensional  

Pada umumnya sekolah menerapkan model pembelajaran konvensional 

yang sifatnya masih memusatkan guru sebagai sumber ilmu. Siswa tidak dapat 

mengeksplorasikan aktivitas yang mereka miliki pada saat kegiatan belajar 

karena kelangsungan belajar di dominasi oleh guru.  

Metode yang digunakan dalam pembelajaran konvensional biasanya 

metode ceramah, metode ekspositori, metode drill atau latihan, metode tanya 

jawab dan metode pemberian tugas. Alasan guru menggunakan metode ini 

karena metode ini mudah dilaksanakan baik dari segi persiapan, waktu dan 

peralatan. Guru beranggapan bahwa siswa hanya bisa mnegerti bila dijelaskan 

secara panjang lebar. 

4. Materi Himpunan 

A. Konsep Himpunan 

1. Pengertian Himpunan 

Himpunan adalah kumpulan objek-objek atau benda-benda yang dapat 

didefenisikan dengan jelas.  

Contoh himpunan: 

Kelompok binatang berkaki empat 

Penjelasan :  
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Kelompok binatang berkaki empat adalah himpunan karena kamu dapat 

membedakan dengan jelas binatang yang termasuk kelompok itu dan yang tidak. 

Contoh yang bukan himpunan: 

Kelompok siswa-siswa cerdas 

Penjelasan:  

kelompok siswa-siswa cerdas adalah bukan himpunan karena memiliki defenisi 

yang berbeda untuk setiap orang. 

Contoh : 

A = {bilangan prima kurang dari 10} 

5 anggota himpunan A, ditulis 5 ∈ A 

6 bukan anggota himpunan A, ditulis 6 ∉ A 

Himpunan A dapat ditulis : 

A = {x|x < 10, x bilangan prima} 

2. Menyatakan Suatu Himpunan 

a. Menyatakan Himpunan dengan Kata-kata 

Contoh : 

A = { 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20 } 

Penyelesaian: 

A = himpunan bilangan genap dari 8 sampai 20 

b. Menyatakan Himpunan dengan Mendaftarkan Anggotanya 

Contoh:  

A merupakan bilangan prima antara 10 dan 40 

Penyelesaian:  
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A = { 11, 13, 17, 19, 23, 29, 31, 33, 37 } 

c. Menyatakan Himpunan dengan Notasi 

Contoh: 

Himpunan bilangan genap antara 10 dan 100 

Penyelesaian: 

G = { x | 10 < x < 100, x 𝜖 bilangan genap} 

3. Aturan Penulisan Himpunan  

a. Penamaan sebuah himpunan dilambangkan dengan huruf kapital 

(A,B,C,…,…,Z). 

b. Penulisan anggota himpunan harus didalam kurung kurawal {}. 

c. Untuk memisahkan satu anggota dengan anggota lainnya pakai tanda koma 

(,). 

d. Jika anggota himpunan masih banyak dan tidak dapat disebutkan satu per satu 

dapat digunakan tanda titik-titik (…). 

e.  Notasi ∈ dibaca “anggota dari” 

4. Jenis – jenis himpunan 

a. Himpunan kosong  

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota. 

Himpunan kosong dinotasikan dengan {} atau ∅ 

Contoh:  

B adalah himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2 

Penyelesaian: 
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Karena tidak ada bilangan ganjil yang habis dibagi 2, maka B tidak memiliki 

anggota sehingga merupakan himpunan kosong dapat di tulis B = {} atau B 

= ∅ 

 

b. Himpunan Semesta  

Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua objek yang 

dibicarakan. Himpunan semesta dilambangkan S. 

Contoh: 

Tentukan 5 buah himpunan semesta dari A = { 4,16,36} 

Penyelesaian: 

S = himpunan bilangan kelipatan 4 

S = himpunan bilangan kuadrat 

S = hmpunan bilangan genap 

S = himpunan bilangan asli 

S = himpunan bilangan real 

c. Himpunan Bagian 

Himpunan A merupakan himpunan bagian dari B, jika setiap anggota A ⊂ 

B  

Contoh: 

A = { 1,2,3 } 

B = { 1,2,3,4,5 } 

Maka A⊂ B 
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d. Himpunan Yang Sama 

Contoh: 

F = himpunan empat bilangan asli pertama dan G = { 4, 2, 1, 3 } 

Apakah pasangan himpunan tersebut merupakan himpunan yang sama atau 

tidak? 

Penyelesaian:  

F = {1,2,3,4 } dan G = { 4,2,1,3 } 

F = G karena setiap anggota F juga anggota G 

e. Himpunan Saling Lepas  

Dua buah himpunan yang tidak kosong bisa dikatakan saling lepas jika 

kedua himpunan tersebut tidak memiliki anggota yang sama satu pun. 

Himpunan lepas dilambangkan dengan “//” 

Contoh : 

Himpunan A = {1,3,5,6} dan himpunan B = {2,4,8,10} maka A // B 

f. Himpunan Ekuivalen 

Contoh: 

U = himpunan hari dalam seminggu dan V = { x | x ≤ 17, x 𝜖 bilangan 

prima} 

Penyelesaian:  

U = { senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, sabtu, minggu }, n(U) = 7 

V = { 2, 3, 5, 7, 11, 13, 17 }, n(V) = 7 

Karena n(U) = n(V) maka U ~ V 
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5. Operasi Himpunan 

c. Irisan (∩) 

Irisan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya menjadi 

anggota A dan menjadi anggota B. Notasi :  𝐴 ∩ 𝐵 =  {𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∈ 𝐵} 

Diagram Venn :   𝐴 ∩ 𝐵 

 

 

 

 

 

d. Gabungan (∪) 

Gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya 

merupakan anggota A atau B. Notasi :  𝐴 ∪ 𝐵 = {𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝑥 ∈ 𝐵} 

 

Diagram Venn :    𝐴 ∪ 𝐵 

 

 

 

 

  

 

s 
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e. Selisih (−) 

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya semua dari 

A, tetapi bukan anggota dari B. Notasi : 𝐴 −  𝐵 = {𝑥|𝑥 ∈ 𝐴, 𝑥 ∉ 𝐵} 

Diagram Venn : 

 

 

   B 

 

 

f. Komplemen  

Komplemen dari A adalah himpunan yang anggotanya bukan anggota 

himpunan A. Disimbolkan Ac. Notasi : Ac = {𝑥|𝑥 ∉ 𝐴} 

Diagram Venn : 

 A 

 

 

 

 

 

A 

Ac 

s 

s 



22 

 

 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih tergolong rendah. 

Hal itu terjadi karena penerapan model pembelajaran konvensional yang 

menuntut siswa cenderung pasif saat belajar. Oleh karena itu, perlu diterapkan 

model pembelajaran yang lebih inovatif. Model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) merupakan salah satu model pembelajaran yang diharapkan 

mampu memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuannya terutama 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Ada 3 tahapan inti pembelajaran POE yaitu memprediksi (Predict), 

mengamati (Observe), menjelaskan (Explain). Tahap memprediksi (Predict) 

yaitu kegiatan memperkirakan jawaban dari suatu masalah  yang akan 

menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi. Tahap  

Predict dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu 

berpikir luwes (flexibility), tahap mengamati (Observe) yaitu kegiatan 

membuktikan jawaban yang telah diperkirakan pada tahap Predict, pemahaman 

siswa akan semakin baik karena membuktikan sendiri jawabannya. Pada tahap 

menjelaskan (Explain), siswa dapat saling berbagi pengetahuan yang telah 

didapatkan melalui tahap sebelumnya. Keterampilan berpikir orisinal siswa akan 

berkembang karena akan muncul ungkapan baru dan unik dari masing-masing 

siswa. Dari ketiga tahapan tersebut, secara teoritis Model pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa.  
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C. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah yang 

diperkirakan benar atau tidaknya semua itu harus membutuhkan pembuktian atas 

kebenarannya. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis pada 

SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 2020/2021.  



24 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 05 Medan yang 

beralamat di Jl Bromo Gg. Aman No. 38 Tegal Sari Mandala III Kec. Medan 

Denai, Kota Medan Prov. Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2020/2021  mendatang hingga selesai. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 05 Medan yang terdiri 

atas 2 kelas dan rata – rata perkelasnya berjumlah 30 orang. 

2. Sampel  

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang telah ditentukan. 

Menurut (Arikunto,2014) pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian 

rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar- benar dapat berfungsi 
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sebagai contoh atau dapat menggambarkan kedaan populasi yang sebenarnya. 

Dengan istilah laim, sampel harus representatif.  

Adapun pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan teknik 

sampling berupa probability sampling, menurut (Sugiono,2018) yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anngota sampel. Salah satu teknik 

probability sampling yang peneliti gunakan adalah Simple Random Sampling 

yaitu pengambilan data sampel dengan acak secara sederhana tanpa 

memperhatikan perbedaan yang ada pada populasi yang dipillih. Dalam hal ini 

kelas VII-A dan VII-B menjadi sampel yang telah peneliti pilih secara acak.  

C. Variable Penelitian 

Menurut (Arikunto, 2014) Variabel adalah objek penelitian atau apa yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi perubahan atau 

timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Media 

Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) ( X1) 

2. Variabel Terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis.  

3. Variabel Kovariat, yaitu variabel yang digunakan untuk menghilangkan 

noise apabila terdapat satu atau lebih variabel bebas yang digunakan untuk 
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memprediksi status dari variabel terikatnya. Variabel kovariat dalam 

penelitian ini adalah nilai ujian sekolah terakhir siswa sebelum dilakukan 

penelitian. 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut 

(Arikunto, 2014) eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 

akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 

peneliti dengan mengeliminasi atau menyisihkan factor-faktor lain yang 

mengganggu. Dalam hal ini dua factor yang peneliti timbulkan adalah Media 

Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dan Media Konvensional. 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini dibagi dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2. Pada kelas eksperimen 1 proses belajar mengajar pada mata 

pelajaran matematika materi himpunan diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE),sedangkan 

pada kelas eksperimen 2 proses belajar mengajar pada mata pelajaran 

matematika materi himpunan diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

pembelajaran konvensional. Adapun desain penelitian yang digunakan sebagai 

berikut terdapat pada table 3.1 
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Tabel 3.1. Desain Penelitian 

Kelompok  Test Awal Perlakuan Test Akhir 

Eksperimen  1 KAM XMM 

 

T2 

Eksperimen 2 KAM Xkv 

 

T2 

 

Keterangan:  

KAM = Kemampuan Awal Matematika (Pre Test) 

T2      =  Pemberian Tes Akhir (Post Test) 

XMM  = Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen 1 dengan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

Xkv    =  Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen 2 dengan tanpa 

model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi kuantitatif mengenai karakteristik subjek secara 

objektif. Adapun instrumen penelitian yang digunakan penelitian ini adalah: 

1. Materi dan Bentuk Tes 

Instrumen tes tertulis ini berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif 

matematis dalam materi himpunan. Bentuk tes yang digunakan ialah bentuk tes 

uraian (essay).  
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Hal ini tentu saja erat kaitannya dengan media pembelajaran yang peneliti 

pilih untuk melihat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa menyelesaikan 

soal yang terdapat pada table 3.2. 

Table 3.2. Kisi-kisi Tes  

No. Indikator Ranah 

Kognitif 

C1 C2 C3 

1 Memahami konsep himpunan dengan menggunakan 

konteks nyata dan menerapkannya 
√   

2 Menemukan konsep himpunan untuk memahami jenis 

- jenis himpunan 

 √  

3 Menemukan konsep himpunan untuk menentukan 

nilai operasi himpunan 

 √  

4 Memilih strategi yang efektif  dalam memecahkan 

masalah nyata tentang himpunan 

  √ 

5 Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan himpunan dan 

operasinya 

  √ 

 

Setelah instrumen dibuat, langkah selanjutnya adalah mengujikannya 

kepada siswa. Hasil yang didapat kemudian di kumpulkan dan dilakukan 

perhitungan skornya. 

Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Dalam penelitian ini, untuk instrumen kemampuan berpikir kreatif siswa, 

peneliti menggunakan kriterian sebagai berikut:  
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Tabel 3.3. Kriteria Tingkat Berpikir Kreatif 

Kriteria Berpikir Kreatif Derajat Berpikir Kreatif 

80 – 100 % Tinggi 

50 – 70 % Sedang 

0  – 40 % Rendah 

 

2. Observasi  

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan 

langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang akan diteliti. 

Lembar observasi digunakan observer untuk mencatat hal-hal atau kejadian-

kejadian penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung yang nantinya 

digunakan untuk membantu penulisan dalam penelitian ini terdapat pada tabel 

3.4. 

Tabel 3.4. Kisi-kisi Lembar Kemampuan Berpikir Kreatif 

Skor  Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Penilaian Ketelitian 

1. Mampu menyelesaikan soal-soal Skor 2 jika muncul 1 

indikator 

2. Mampu menyelesaikan soal-soal dengan 

standar waktu 

Skor 3 jika muncul 

indikator 2 indikator 

3. Mengerjakan soal dengan berpikir kreatif 

Matematis 

Skor 4 jika muncul 

indikator 3 

4. Mampu membuat berbagai jawaban yang 

berbeda dan benar dalam memecahkan 

masalah 

Skor 5 jika muncul 

indikator 4 

5. Mampu menyelesaikan masalah dengan 

berbagai cara yang berbeda 

Skor 6 jika muncul 

indikator 5 
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3. Tes Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas  

Instrumen yang valid adalah instrumen yang dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan rumus korelasi product momen untuk mengetahui validitas butir 

soal. Adapun rumusannya sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

= koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 

N = banyaknya subjek 

X = skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 

Y = total skor 

(Lestari dan Yudhanegara, 2015) 

Suatu soal dikatakan valid jika diperoleh rxy hitung lebih besar dari rtabel  

dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Sebaliknya, jika diperoleh rxy hitung lebih 

kecil dari rtabel dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% maka soal dikatakan tidak 

valid. 

b. Reliabilitas  

Untuk uji reliabilitas, menurut (Arikunto, 2014) Rumus Alpha digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 

angket atau soal bentuk uraian. Adapun rumus alpha sebagai berikut yaitu : 
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Keterangan : 

r11 = reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

= jumlah varians butir 

 = varians total 

(Arikunto, 2014) 

Adapun kriteria reliabilitas instrumen soal menurut (Janti, 2014) akan 

dikatakan reliabel jika : 

   ≤ r tabel => Terima H0 

        r hitung                                          

> r tabel => Tolak H0 

 

c. Indeks Kesukaran 

 Menurut (Lestari dan Yudhanegara) rumus yang digunakan untuk 

menentukan indeks kesukaran instrumen tes tipe subjektif yaitu : 

 

Keterangan : 

IK = indeks kesukaran butir soal 

= Rata – rata skor jawaban siswa pada butir soal 

SMI = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh 

siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat (sempurna). 

 

Berikut ini adalah kriteria indeks kesukaran instrumen yang disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut ini terdapat pada tabel 3.4.  
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Tabel 3.5. Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen 

IK Interpretasi Indeks Kesukaran 

IK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < IK ≤ 1,00  Mudah 

IK = 1,00 Terlalu Mudah 

 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal menjelaskan seberapa jauh kemampuan soal tersebut 

dalam membedakan siswa yang mampu menjawab dan menyelesaikan soal 

serta siswa yang tidak mampu menjawab dan tidak menyelesaikan soal, 

sehingga dapat terlihat kemampuan siswa yang tinggi, sedang dan rendah. 

Berikut ini adalah rumusan untuk mengetahui daya pembeda soal : 

 

Keterangan : 

DP = indeks daya pembeda butir soal 

= rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

= rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa 

jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat. 

(Lestari dan Yudhanegara, 2015)  

Berikut ini adalah kriteria indeks daya pembeda instrumen yang disajikan 

dalam bentuk tabel yang terdapat pada tabel 3.6.  
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Tabel 3.6. Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen 

DP Interpretasi Indeks Kesukaran 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

F. Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Hasil Uji Validitas  

Berdasarkan perhitungan data-data pengujian validitas diperoleh hasil 

validitas butir soal disajikan pada tabel 3.7.  

Tabel 3.7. Hasil Uji Validitas 

Nomor Soal  rxy hitung rxy tabel  Keterangan 

1 0,939 0,632 Valid  

2 0,939 0,632 Valid 

3 0,831 0,632 Valid 

4 0,742 0,632 Valid 

5 0,723 0,632 Valid 

 

Dengan melihat perhitungan validitasnya, dimana rhitung > rtabel (0,632) 

maka dapat dilihat bahwa soal diatas diperoleh 5 soal valid dari 5 soal yang 

diberikan.   
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan perhitungan untuk mencari reliabilitas tes diperlukan soal 

yang sudah valid yang telah dicari dengan uji validitas maka, diperoleh hasil 

sebagai berikut pada tabel 3.8 dan tabel 3.9. 

1. Reliabilitas Soal Pre Test 

Tabel 3.8. Reliabilitas Soal Pre Test 

 

 

 

 

Kriteria reliabilitas sangat tinggi dengan melihat koefesien korelasi. 

2. Reliablitas Soal  Post Test 

Tabel 3.9. Reliabilitas Soal Post Test 

 

 

 

 

Kriteria reabilitas tinggi dengan melihat koefesien kolerasi. 

c. Hasil Uji Indeks Kesukaran  

Hasil perhitungan uji kesukaran pada soal ini peneliti menggunakan 30 

siswa yang terdapat pada tabel 3.10. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

 

.814 

 

6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.775 5 
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Tabel 3.10. 

Hasil Uji Kesukaran Soal 

No 

Soal 

Jumlah Siswa Indeks 

Kesukaran 

Keterangan 

1  1,00 Mudah 

2  1,00 Mudah 

3 30 Siswa 0,90 Mudah 

4  1,00 Mudah 

5  0,80 Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh indeks kesukaran dari soal 1 

sampai 5 adalah mudah. 

d. Hasil Uji Daya Pembeda Tes 

Hasil uji daya pembeda soal ini dihitung pada jawaban siswa, peneliti 

menggunakan 30 siswa sebagai sampel. Hasil perhitungan instrument sebagai 

berikut terdapat pada tabel 3.11. 
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Tabel 3.11. Hasil Uji Daya Pembeda Tes 

No 

Soal 

Jumlah Siswa Indeks 

Kesukaran 

Keterangan 

1  0,939 Sangat Baik 

2  0,939 Sangat Baik 

3 30 Siswa 0,831 Sangat Baik 

4  0,742 Sangat Baik 

5  0,723 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh indeks daya pembeda untuk 

butir soal nomor 1 sampai 5 adalah Sangat Baik. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

keberhasilan penelitian ini dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa menyelesaikan soal. Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini diambil dari instrument data yang diberikan berupa tes. 

1. Deskipsi Hasil Data  

a. Menghitung Rata- rata Skor  

Untuk mencari rata-rata skor dapat menggunakan rumus berikut ini : 

 

(Sudjana, 2014)  

Keterangan:  
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 𝑋̅: rata-rata Skor 

: nilai/skor ke-i 

: banyaknya data 

  

b. Menghitung Standar Deviasi 

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus berikut ini : 

𝑆 = √
∑(𝑋𝑖 − 𝑋̅)2

𝑛 − 1
 

𝑆2 =
∑ 𝑋𝑖

2 −
(∑ 𝑋)2

𝑁
𝑁

 

  (Sudjana, 2014) 

Keterangan: 

 𝑠 = Simpangan Baku  

𝑋̅ = Rata-rata 

𝑋𝑖= Nilai siswa  

N = Banyak subjek (siswa) 

 

2.  Uji Prasyarat 

a.  Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu untuk mengasumsikan bahwa 

yang harus dipenuhi oleh Analisis Kovarian salah satunya adalah variabel 

terikat yang berdistribusi normal. Adapun rumus Chi kuadrat yang dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak 

seperti berikut ini : 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

(Sudjana, 2015)  
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Keterangan : 

 = Harga Chi Kuadrat Hitung 

 = frekuensi yang diperoleh berdasarkan data 

 = frekuensi harapan 

 

Kriteria Uji normalitas data Menurut (Sugiyono, 2018) sebagai berikut ini : 

Jika : distribusi normal 

Jika  : bukan distribusi normal  

Keterangan : 

= harga chi kuadrat hitung 

=  harga chi kuadrat table 

 

b. Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui apakah sampel yang diambil homogen atau tidak, 

maka perlu adanya uji homogenitas variannya terlebih dulu dengan uji F, 

dengan rumusan sebagai berikut : 

𝐹 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

(Sugiyono, 2018) 

Adapun kriteria pengujian homogenitas yaitu : 

Taraf signifikan  

Jika : data varian homogen 

Jika : data varian tidak homogen. 

Keterangan: 

= harga F hitung 

= harga F table 
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c. Uji Linearitas  

 Untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki hubungan yang linear 

atau tidak secara signifikan maka dapat dilakukan dengan menguji keliniearan 

regresi.  

  Adapun analisis varians untuk uji kelinieran regresi menurut (Sudjana, 

2014) yaitu terdapat pada tabel 3.12.  

Tabel 3.12. Tabel Analisis Varians Untuk Uji Keliniearan Regresi 

Sumber  

variasi 
dK JK KT F 

Total N 
  

- 

Regresi (a) 

Regresi (b | 

a) 

Residu 

1 

1 

n – 2 

 
 

 

Tuna Cocok 

Kekeliruan 
k – 2 

n – k 
JK (TC) 

JK (E) 

 

 

 

Ket : 

K(T) = Kuadrat total  

JK(reg) = Jumlah Kuadrat regresi  

JK(b│a) = Jumlah Kuadrat Regresi (b│a)  

JK(res) = Jumlah Kuadrat residu  

JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok  

JK(E) = Jumlah Kuadrat Kekeliruan Eksperimen  

 

Adapun Kriteria pengujian linearitas diantaranya yaitu :   

F hitung < F
tabel artinya Ho diterima 

F hitung > F
tabel artinya Ho ditolak  
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d. Uji Hipotesis 

      Uji hipotesis berguna untuk mengetahui kebenaran atas dugaan yang 

dihipotesiskan oleh peneliti, apakah ada peningkatan terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis antara kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

predict-observe-explain (POE) dan kelas eksperimen dengan model 

Konvensional. Uji hipotesis yang peneliti gunakan adalah uji Multi Analisis 

Covarian yaitu uji yang menggabungkan antara analisis regresi multivarians 

dengan analisis MANOVA. untuk melakukan uji hipotesis digunakan uji multi 

analisis covarian (Mancova). 

1. hipotesis yang digunakan adalah :  

H0 : Diterima jika Signifikansi > ∝ = 0.05 (ada perbedaan yang signifikan 

diantara variabel-variabel penelitian) 

H0 : Ditolak jika Signifikansi < ∝ = 0.05 ( tidak ada perbedaan yang 

signifikan diantara variabel-variabel penelitian) 

2. menghitung jumlah kuadrat total (Jkt) pada kriterium, kovariabel dan 

product XY 

a. Kriterium (Y) 

𝐽𝑘𝑡𝑦 = ∑ 𝑌𝑡
2 −

(∑ 𝑌𝑡)2

𝑁
 

b. Kovariabel (X)  

𝐽𝑘𝑡𝑥 = ∑ 𝑋𝑡
2 −

(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
 

c. Product (XY) 
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𝐽𝑘𝑡𝑥𝑦 = ∑ 𝑋𝑡𝑌𝑡 −
(∑ 𝑋𝑡)2(∑ 𝑌𝑡)2

𝑁
 

3. Menghitung Jumlah kuadrat total residu dalam, dan antar kelompok 

a. Total (JKrest) 

JKtx

JKtxy
JKtyJKrest

2)(
  

 

b. Kelompok (JKresd) 

  
JKdx

JKdxy
JKdyJKresd

2)(
  

c. Antar Kelompok (JKresa) 

JKresa = JKrest – JKrestd 

4. Menghitung derajat kebebasan total, dalam dan antar kelompok 

a. Dbt = N – 2  

b. Dba = k – 1  

c. Dbd = N – K – 1  

5. Menentukan varian residu dengan cara menghitung rata-rata kuadrat residu 

antar kelompok dan dalam kelompok 

dbd

JKresd
Rkresd

dba

JKresa
Rkresa





 

6. Menghitung F 

Rkresd

Rkresa
F   
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Analisis data menggunakan SPSS versi 22.0 langkah-langkahnya yaitu : 

Langkah 1: Input data 

Langkah 2: Klik menu Analize, pilih sub menu General Linear Model, pilih 

   Multivariate 

Langkah 3:Input (klik) variable nilai siswa ke dalam kotak Dependent 

Variables 

Langkah 4: Input (klik) variable ketelitian siswa sebagai kovariat ke dalam 

kotak Fixed Factor(s), berikan kode 1 untuk menggunakan model 

pembelajaran predict – observe- explain   dan kode 2 untuk tanpa 

menggunakan model pembelajaran predict – observe- explain   . 

Langkah 5 : Klik OK. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN        

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 05 Medan pada kelas 

VII-A terdiri dari 30 siswa dan kelas VII-B terdiri dari 30 siswa yang turut 

berpatisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Kedua kelas ini diberikan 

perlakuan berbeda, kelas VII-A sebagai kelas eksperimen 1 dengan perlakuan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE), sedangkan kelas VII-B sebagai kelas eksperimen 2 dengan 

perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Pokok bahasan matematika yang diberikan kepada kedua kelas yaitu materi 

Himpunan.  

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda antara kelas 

eksperimen 1 yang menggunakan model  Predict-Observe-Explain (POE) 

dalam pembelajaran dan kelas eksperimen 2 yang menggunakan model 

konvensional dalam pembelajaran.  Kedua kelas diberikan tes Kemampuan 

Awal Matematika (Pre Test) dan Post Test yang sama berbentuk essay yang 

sebelumnya sudah dilakukan uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan 

daya pembeda pada soal tes tersebut. Tes ini dilakukan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika dan 

membandingkan hasilnya antara kedua kelas.  
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Analisis data hasil tes pre test dan tes post test siswa kelas eksperimen 

1 dengan menggunakan model Predict-Observe-Explain (POE) dan kelas 

eksperimen 2 menggunakan model konvensional, selanjutnya dilakukan 

setelah data terkumpul. Berikut disajikan analisis data hasil perhitungan akhir 

tes pre test dan tes post test siswa setelah pembelajaran diterapkan. 

B. Analisis Data Hasil Penelitian  

Data hasil penelitian yang dianalisis adalah skor tes kemampuan awal 

matematika (pre test) dan tes post test siswa pada kelas eksperimen 1 yang 

menggunakan model Predict-Observe-Explain (POE) dan kelas eksperimen 

2 menggunakan model konvensional. Selanjutnya untuk mengetahui apakah 

perbedaan rata-rata signifikan secara statistic, maka dilakukan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji mancova. Namun sebelum menggunakan uji 

mancova, lebih dulu uji normalitas dan homogenitas sebagai uji syarat dapat 

dilakukannya analisis data dengan menggunakan SPSS. 

1. Uji Normalitas  

Analisis data untuk uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 

Lilliefors. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal apabila memenuhi kriteria Lhitung (L0) < 

Ltabel dengan tabel dengan taraf signifikan dan tingkat kepercayaan tertentu. 

Hasil uji normalitas antara kelas eksperimen 1 yang menggunakan model 

Predict-Observe-Explain (POE) dan kelas eksperimen 2 menggunakan model 
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konvensional dapat dilihat pada tabel sebagai berikut yang terdapat pada tabel 

4.1.  

Tabel 4.1. Output Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

hasil 

belajar 

siswa 

pretest eksperimen 1 .134 30 .175 .943 30 .107 

posttest eksperimen 1 .183 30 .011 .949 30 .159 

pretest eksperimen 2 .169 30 .029 .930 30 .050 

posttest eksperimen 2 .140 30 .139 .910 30 .015 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dari output diatas dilihat untuk kelas eksperimen 1 dengan 

menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada tes 

pretest Kolmogorov-Smirnov sig .0,175 ,untuk kelas eksperimen 2 

menggunakan model konvensional pada tes pretest Kolmogorov-Smirnov 

sig. 0,029. Dan kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada tes posttest Kolmogorov-

Smirnov sig. 0,011 , untuk kelas eksperimen 2 menggunakan model 

konvensional pada tes posttest Kolmogorov-Smirnov sig.0,139. Langkah- 

langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 

a. Kriteria Pengujian 

Jika signifikansi < 0,05 maka tidak normal 

Jika signikansi > 0,05 maka normal    
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b. Kesimpulan  

Dari output dapat dilihat bahwa signifikansi kelas eksperimen 1 dengan 

menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada tes 

pretest adalah 0,175 , karena signifikansi > 0,05, maka distribusi normal. 

Kemudian untuk kelas eksperimen 2 menggunakan model konvensional pada 

tes pretest adalah 0,029, karena signifikansi > 0,05 , maka distribusi normal. 

Dan kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE) pada tes posttest adalah 0,011, karena signifikansi > 

0,05 , maka distribusi normal, serta untuk kelas eksperimen 2 menggunakan 

model konvensional pada tes posttest adalah 0,139 , karena signifikansi > 0,05 

,maka distribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan 

posttest kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) dan kelas eksperimen 2 menggunakan model 

konvensional adalah berdistribusi Normal.  

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data mempunyai 

varians atau tidak. Uji homogenitas ini menggunkan SPSS 22. Hasil 

homogenitas nilai tes pretest dan tes posttest adalah sebagai berikut yang 

terdapat pada tabel 4.2.  

Tabel 4.2. Tabel Homogenitas 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

hasil pretest 1.573 1 58 .215 

hasil posttest 3.054 1 58 .086 
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a. Deskripsi Output Test Homogeneity of Variances 

Kriteria pengujian yaitu, jika signifikansi < 0,05 , maka varian 

kelompok tidak homogen. Sebaliknya, jika signifikansi > 0,05 , maka varian 

kelompok data adalah homogen. 

3. Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data mempunyai 

linear atau tidak. Uji linearitas ini menggunakan SPSS 22. Hasil linearitas 

nilai tes Pretest dan tes Posttest adalah sebagai berikut yang terdapat pada 

tabel 4.3.  

Tabel 4.3. Tabel Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

Df 

Mean 

Square F Sig. 

hasil 

pretest * 

hasil 

posttest 

Between 

Groups 

(Combined) 9108.210 24 379.509 2.749 .003 

Linearity 4363.016 1 4363.016 31.605 .000 

Deviation from 

Linearity 
4745.194 23 206.313 1.494 .139 

Within Groups 4831.724 35 138.049   

Total 13939.933 59    

 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada output diatas, diketahui bahwa 

nilai sign. Deviation From Linearity pada Pretest*Posttest sebesar 0,139. 

Karena nilai sign > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

linear pada data tersebut. 
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4. Uji Mancova  

Uji mancova dilakukan untuk mengetahui apakah data mempunyai 

persamaan kovarians atau tidak. Uji mancova ini menggunakan SPSS 22. 

Hasil Mancova nilai tes Pretest, tes Posttest, dan penilaian berpikir kreatif 

adalah sebagai berikut yang terdapat pada tabel 4.4.  

Tabel 4.4. Uji Mancova 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output SPSS ada tabel Box’s M test diperoleh nilai Box’s 

M sebesar 11,067 dan nilai signifikansi 𝛼 > 0,05 maka Ho diterima. 

5. Hasil Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Kriteria kemampuan berpikir kreatif siswa dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu kriteria tinggi, sedang dan rendah. Berikut hasil kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan soal Pretest dan Posttest pada materi 

himpunan yang terdapat pada tabel 4.6. 

 

 

Box's Test of Equality of 

Covariance Matricesa 

Box's M 11.067 

F 3.551 

df1 3 

df2 605520.000 

Sig. .014 

Tests the null hypothesis 

that the observed 

covariance matrices of the 

dependent variables are 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + 

berpikirkreatif + model 
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Tabel 4.6. Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 
 

Berdasarkan hasil berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal 

Pretest siswa memperoleh nilai pada kriteria tinggi yaitu 95 (X1.1,X1.2), 

kriteria sedang yaitu 80 (X2.1,X2.2, X2.3…,), Kriteria rendah yaitu 60 (X3.1,X3.2, 

X3.3…,), Kemudian untuk Posttest  siswa memperoleh nilai pada kriteria tinggi 

yaitu 95 (Y1.1,Y1.2), Kriteria sedang yaitu 80 (Y2.1,Y2.2 Y2.3,…), dan kriteria 

rendah yaitu 60 (Y3.1,Y3.2 Y3.3,…). Hasil tersebut merupakan hasil dari siswa 

menyelesaikan soal dengan menggunakan model pembelajaran Predict-

Observe-Explain (POE). Sedangkan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal Pretest siswa memperoleh nilai pada kriteria tinggi yaitu 

80 (X4.1,X4.2), kriteria sedang yaitu 65 (X5.1,X5.2,X5.3,…), dan kriteria rendah 

yaitu 45 (X6.1,X6.2,X6.3,…). Kemudian untuk Posttest siswa memperoleh nilai 

Berpikir 

Kreatif  

Menggunakan Model Predict-

Observe-Explain (POE) 

Tanpa menggunakan Model 

Predict-Observe-Explain 

(POE) 

Pretest Posttest Pretest  Posttest 

Tinggi X1.1 

X1.2  

Y1.1 

Y1.2 

X4.1 

X4.2 

Y4.1 

 

Sedang  X2.1 

X2.2 

X2.3 

⋮ 

Y2.1 

Y2.2 

Y2.3 

⋮ 

X5.1 

X5.2 

X5.3 

⋮ 

Y5.1 

Y5.2 

Y5.3 

⋮ 

Rendah  X3.1 

X3.2 

X3.3 

⋮ 

Y3.1 

Y3.2 

Y3.3 

⋮ 

X6.1 

X6.2 

X6.3 

⋮ 

Y6.1 

Y6.2 

Y6.3 

⋮ 
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pada kriteria tinggi yaitu 75 (Y4.1,Y4.2,Y4.3,…,), kriteria sedang yaitu 50 

(Y5.1,Y5.2,Y5.3,…,), dan kriteria rendah yaitu 30 (Y6.1,Y6.2,Y6.3,…,). Hasil 

tersebut merupakan hasil dari siswa menyelesaikan soal dengan tanpa  

menggunakan Model Predict-Observe-Explain (POE). 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang dikerjakan dengan 

menggunakan model Predict-Observe-Explain (POE) lebih baik daripada 

tanpa menggunakan model Predict-Observe-Explain (POE) dalam pokok 

bahasan himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 05 Medan. 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal matematika pokok 

bahasan himpunan yang dikerjakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dan tanpa menggunakan 

model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Hal ini dapat dilihat 

dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji mancova yang diperoleh. 

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika yang dikerjakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dan tanpa menggunakan 

model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada saat sesudaah 

dilakukan memberikan hasil berbeda terhadap berpikir kreatif siswa. 
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Hal tersebut terbukti dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan di 

SMP Muhammadiyah 05 Medan, uji normalitas diperoleh kelas eksperimen 

1 dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

pada tes pretest adalah 0,175 , karena signifikansi > 0,05, maka distribusi 

normal. Kemudian untuk kelas eksperimen 2 menggunakan model 

konvensional pada tes pretest adalah 0,029, karena signifikansi > 0,05 , maka 

distribusi normal. Dan kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada tes posttest adalah 0,011, 

karena signifikansi > 0,05 , maka distribusi normal, serta untuk kelas 

eksperimen 2 menggunakan model konvensional pada tes posttest adalah 

0,139 , karena signifikansi > 0,05 , maka distribusi normal. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 1 dengan 

menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) dan 

kelas eksperimen 2 menggunakan model konvensional adalah berdistribusi 

Normal. Kemudian nilai uji homogenitas diperoleh pada tes pretest adalah 

0,215 > 0,05 dan pada tes posttest adalah 0,086 > 0,05, maka kedua kelas 

memiliki varian yang sama atau homogen. 

Selanjutnya, untuk mengukur ada tidaknya perbedaan rata-rata 

pembelajaran aspek berpikir kreatif dari kedua kelas tersebut setelah 

dilakukan perlakuan berbeda, dilakukan analisis uji hipotesis dengan 

menggunakan uji mancova. Berdasarkan analisis uji mancova perbedaan rata-

rata dari kedua kelas diketahui bahwa ada yang signifikansi dari kelas 

eksperimen 1 dengan menggunakan model pembelajaran  Predict-Observe-
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Explain (POE) dan kelas eksperimen 2 tanpa menggunakan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). Hal ini ditunjukkan dari hasil 

tabel Box’s M test diperoleh nilai Box’s M sebesar 11,067 dan nilai 

signifikansi 𝛼 > 0,05 maka Ho diterima. Kemudian dari hasil berpikir kreatif 

siswa memperoleh nilai pada kriteria tinggi yaitu 95, kriteria sedang yaitu 80 

,Kriteria rendah yaitu 60. Kemudian untuk Posttest  siswa memperoleh nilai 

pada kriteria tinggi yaitu 95, Kriteria sedang yaitu 80, dan kriteria rendah 

yaitu 60. Hasil tersebut merupakan hasil dari siswa menyelesaikan soal 

dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE). 

Sedangkan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal Pretest siswa 

memperoleh nilai pada kriteria tinggi yaitu 80, kriteria sedang yaitu 65, dan 

kriteria rendah yaitu 45. Kemudian untuk Posttest siswa memperoleh nilai 

pada kriteria tinggi yaitu 75, kriteria sedang yaitu 50, dan kriteria rendah yaitu 

30. Hasil tersebut merupakan hasil dari siswa menyelesaikan soal dengan 

tanpa  menggunakan Model Predict-Observe-Explain (POE).  

Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada siswa SMP Muhammadiyah 05 Medan T.P 

2020/2021.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan 

model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada 

materi himpunan siswa kelas VII-A dan VII-B SMP Muhammadiyah 05 

Medan Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat dari uji normalitas, 

homogenitas, dan uji mancova.  

Berdasarkan perhitungan uji mancova maka dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika yang dikerjakan dengan menggunakan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE) lebih tinggi dari rata-rata, dibandingkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika yang dikerjakan tanpa menggunakan model pembelajaran 

Predict-Observe-Explain (POE). Dengan demikian, kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang 

dikerjakan dengan menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-

Explain (POE) lebih tinggi daripada tanpa menggunakan model pembelajaran 
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Predict-Observe-Explain (POE). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) 

mampu meningkatkan berpikir kreatif siswa, sehingga model ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran matematika 

yang dapat diterapkan oleh guru. 

2. Model Pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) ini digunakan 

untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh siswa dalam 

mengerjakan soal matematika sehingga mampu untuk meningkatkan 

berpikir kreatif siswa dalam belajar matematik. 
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LAMPIRAN 2 

Soal Pre-Test 

 

Nama         :…………… 

Kelas         :…………… 

No. Urut    :…………… 

 

1. Dari hasil pendataan 30 balita disuatu puskesmas terdapat 6 balita pernah diberi 

vaksin imunisasi penyakit campak dan polio. 3 balita belum pernah diberi 

vaksin imunisasi kedua penyakit tersebut. Banyak balita yang diberi vaksin 

campak 2 kali lipat dari vaksin polio. Banyak balita yang diberi vaksin 

imunisasi campak adalah … 

 

2. Dalam sebuah kelas yang terdiri dari 40 siswa, terdapat 6 siswa yang menyukai 

karate dan juga menyukai taekwondo, 4 siswa tidak menyukai keduanya. Jika 

banyak siswa yang menyukai karate dua kali banyak siswa yang menyukai 

taekwondo, maka banyak siswa yang menyukai karate adalah … 

 

3. Disebuah kelas dilakukan survey terhadap 39 siswa tentang hobi menulis dan 

membaca banyak siswa yang memiliki hobi menulis adalah 
9

2
  dari banyak 

siswa yang menyukai keduanya. Banyak siswa yang memiliki hobi membaca 

adalah 3 kali banyak siswa yang menyukai keduanya. Banyak siswa yang 

hanya memiliki hobi membaca adalah … 

 

4. Wawancara dari 40 orang pembaca majalah diketahui 5 orang suka membaca 

majalah tentang politik dan olahraga. 9 0rang yang tidak suka keduanya. 

Banyak pembaca yang menyukai majalah olahraga sama dengan dua kali 
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banyak pembaca menyukai majalah politik. Banyak pembaca yang menyukai 

majalah politik adalah … 

 

5. Dari 40 siswa 32 orang gemar berenang, 23 orang gemar bermain futsal. Jika 

5 orang tidak menggemari keduanya,maka yang menggemari berenang dan 

futsal adalah … 
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LAMPIRAN 3 

Soal Post-Test 

 

Nama         :…………… 

Kelas         :…………… 

No. Urut   :…………… 

 

1. Dari hasil pendataan 30 balita disuatu puskesmas terdapat 6 balita pernah diberi 

vaksin imunisasi penyakit campak dan polio. 3 balita belum pernah diberi 

vaksin imunisasi kedua penyakit tersebut. Banyak balita yang diberi vaksin 

campak 2 kali lipat dari vaksin polio. Banyak balita yang diberi vaksin 

imunisasi campak adalah … 

 

2. Dalam sebuah kelas yang terdiri dari 40 siswa, terdapat 6 siswa yang menyukai 

karate dan juga menyukai taekwondo, 4 siswa tidak menyukai keduanya. Jika 

banyak siswa yang menyukai karate dua kali banyak siswa yang menyukai 

taekwondo, maka banyak siswa yang menyukai karate adalah … 

 

3. Disebuah kelas dilakukan survey terhadap 39 siswa tentang hobi menulis dan 

membaca banyak siswa yang memiliki hobi menulis adalah 
9

2
  dari banyak 

siswa yang menyukai keduanya. Banyak siswa yang memiliki hobi membaca 

adalah 3 kali banyak siswa yang menyukai keduanya. Banyak siswa yang 

hanya memiliki hobi membaca adalah … 

 

4. Wawancara dari 40 orang pembaca majalah diketahui 5 orang suka membaca 

majalah tentang politik dan olahraga. 9 0rang yang tidak suka keduanya. 

Banyak pembaca yang menyukai majalah olahraga sama dengan dua kali 
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banyak pembaca menyukai majalah politik. Banyak pembaca yang menyukai 

majalah politik adalah … 

 

5. Dari 40 siswa 32 orang gemar berenang, 23 orang gemar bermain futsal. Jika 

5 orang tidak menggemari keduanya,maka yang menggemari berenang dan 

futsal adalah … 
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LAMPIRAN 4 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE -TEST 

 

1. Penyelesaian  : 

 

 

2x-6+6+x-6+3  = 30 

3x-3        = 30 

3x         = 30+3 

3x         = 33 

x         = 11 

 

C = 2.x 

    = 2. 11 

    = 22 

Maka, banyak balita yang diberi vaksin imunisasi campak adalah 22 balita 

2. Penyelesaian : 

 

S = 40 

K ∩ T = 6 

( K ∪T )ᶜ = 4  

K = 2T 

T = 
1

2
 𝐾 

 

30 

C = 2x P = x 

2x-6 x-6 6 

3 
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k–6+6+T-6+4 = 40 

 k+T-2 = 40 

 k+T = 40+2 

 k+T = 42 

2

2
𝑘 +

1

2
𝑘 = 42 

      
3

2
𝑘 = 42    

        k  =  
2

3
 . 42 

        k    =  
84

3
 

         k    =  28 

maka, banyak siswa yang menyukai karate adalah 28 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 
K T 

K-6 T-6 6 

4 



64 

 

 

 

 

3. Penyelesaian : 

 

 

 

 

T = 
9

2
𝑥    

B = 3𝑥 

T-x+x+B-x   = 39 

T+B-x           = 39 

 
9

2
𝑥 + 3𝑥 − 𝑥 = 39 

  
9

2
𝑥 +

4

2
𝑥 = 39 

13

2
𝑥 = 39 

 

x =  2.3 

x =  6 

B = 3𝑥 

    = 3.6 

    = 18 

 

39 
T B 

T-x B-x x 
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Maka, banyak siswa yang hobi membaca adalah 18 orang 

 

4. Penyelesaian: 

 

 

x-5+5+2x-5+9  = 40 

x+2x+4        = 40 

3x+4        = 40 

3x         = 40-4 

x                       = 36/3 

         = 12 

Maka, banyak pembaca yang menyukai majalah politik adalah 12 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 
P = x O = 2 x 

x-5 2x-5 5 

9 
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5. Penyelesaian : 

 

 

 

Jumlah seluruh siswa – jumlah siswa yang tidak mengikuti keduanya 

= 40 – 5 

= 35 

Jumlah yang gemar berenang + jumlah yang gemar futsal 

= 32 + 23 

= 55 

 

55 -35 = 20 

Maka, yang menggemari keduanya adalah 20 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 
F R 

23 32 20 

5 
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LAMPIRAN 5 

KUNCI JAWABAN SOAL POST - TEST 

 

1. Dik : Jumlah balita = 30 balita 

Pernah diberi vaksin campak dan polio = 6 balita 

Belum pernah diberi vaksin keduanya = 3 balita 

Balita yang diberi vaksin campak dua kali lipat dari vaksin polio 

Dit : Berapa banyak balita yang diberi vaksin campak? 

Dijawab : 

 

2x-6+6+x-6+3  = 30 

3x-3        = 30 

3x         = 30+3 

3x         = 33 

x         = 11 

 

C = 2.x 

    = 2. 11 

    = 22 

 

Maka, banyak balita yang diberi vaksin imunisasi campak adalah 22 balita 

 

 

30 

C = 2x P = x 

2x-6 x-6 6 

3 
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2. Dik : Jumlah siswa = 40 orang 

Yang menyukai karate dan taekwondo = 6 orang 

Tidak menyukai keduanya = 4 orang 

Yang menyukai karate dua kali yang menyukai taekwondo 

Dit : Berapa banyak siswa yang menyukai karate? 

Dijawab : 

S = 40 

K ∩ T = 6 

( K ∪T )ᶜ = 4  

K = 2T 

T = 
1

2
 𝐾 

 

 

k–6+6+T-6+4 = 40 

 k+T-2 = 40 

 k+T = 40+2 

 k+T = 42 

2

2
𝑘 +

1

2
𝑘 = 42 

      
3

2
𝑘 = 42    

        k  =  
2

3
 . 42 

        k    =  
84

3
 

 

40 
K T 

K-6 T-6 6 

4 
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             k    =  28 

maka, banyak siswa yang menyukai karate adalah 28 orang 

 

3. Dik : Jumlah siswa = 39 orang 

Banyak siswa yang hobi menulis 
9

2
 dari yang menyukai keduanya 

Yang hobi membaca tiga kali banyak siswa yang menyukai keduanya 

Dit : Berapa banyak siswa yang hobi membaca? 

Dijawab : 

 

T = 
9

2
𝑥    

B = 3𝑥 

T-x+x+B-x   = 39 

T+B-x           = 39 

 
9

2
𝑥 + 3𝑥 − 𝑥 = 39 

  
9

2
𝑥 +

4

2
𝑥 = 39 

13

2
𝑥 = 39 

x =  2.3 

x =  6 

 

 

39 
T B 

T-x B-x x 
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B = 3𝑥 

    = 3.6 

    = 18 

 

Maka, banyak siswa yang hobi membaca adalah 18 orang 

 

4. Dik : Pembaca majalah = 40 orang 

Yang suka membaca majalah politik dan olahraga = 5 orang 

Yang tidak menyukai keduanya = 9 orang  

      Menyukai majalah olahraga dua kali banyak pembaca yang menyukai 

majalah politik 

Dit : Berapa banyak pembaca yang menyukai majalah politik? 

Dijawab : 

 

x-5+5+2x-5+9  = 40 

x+2x+4        = 40 

3x+4        = 40 

3x         = 40-4 

x                       = 36/3 

         = 12 

Maka, banyak pembaca yang menyukai majalah politik adalah 12 orang 

 

 

40 
P = x O = 2 x 

x-5 2x-5 5 

9 
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5. Dik : Jumlah siswa, n(S) = 40 orang 

Gemar berenan, n(A) = 32 orang 

Gemar futsal 23, n(B) = 23 orang 

Tidak gemar keduanya, n(A ∪ 𝐵)ᶜ = 5 orang 

Dit :Berapa yang gemar keduanya, n(A∩ 𝐵)? 

Dijawab : 

 

n(S) + n(A ∪ 𝐵) = n(A) + n(B) + n(A ∪ 𝐵)ᶜ 

40 + n(A ∪ 𝐵) = 32 + 23 + 5 

40 + n(A ∪ 𝐵) = 60 

n(A ∪ 𝐵) = 60 – 40 

n(A ∪ 𝐵) = 20 

Maka, yang menggemari keduanya  adalah 20 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 
F R 

23 32 20 

5 
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LAMPIRAN 6 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 1 

No  Nama Pretest  Posttest 

1 Abdullah Ghani 50 62 

2 Adi Syahputra  55 65 

3 Agis 42 75 

4 Alvin Ramadhan  50 62 

5 Alya Syahira Z.D 55 80 

6 Aulia Ramadhani Gulo 50 65 

7 David Syahputa  64 85 

8 Dina  65 85 

9 Fahrel Ardiansyah  50 75 

10 Halwa Syakib 60 72 

11 Hulwa Zakia 64 80 

12 Indah Madani S. 80 95 

13 M. Afdal 55 75 

14 M. Fahrul 95 90 

15 M. Habibullah Donika 80 80 

16 M. Rafli 55 75 

17 Mutiara Putri Ariel 95 95 
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18 Nur Afifah 52 75 

19 Qonita Murni Ningsih 60 80 

20 Rasya AL Farisi 55 65 

21 Reisyah Ramadhani 70 80 

22 Rindi Kartika Handoko 80 85 

23 Ripal Syahputra  80 70 

24 Saharani  50 65 

25 Said Fadilah 55 75 

26 Sintya Syahfitri 45 70 

27 Sri Andini 55 80 

28 Tania Aura Vebi 60 72 

29 Viki Mikrod Lubis 80 85 

30 Wulan Melisya 60 75 
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LAMPIRAN 7 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 2 

No  Nama Pre test  Post test 

1 Aditya Syahputa 36 50 

2 Alfito Dian Nuvha 75 60 

3 Andrian Syahputra  64 65 

4 Audia Adinda 37 64 

5 Azizah Sazkia 55 65 

6 Dira Yenti Chandra 36 52 

7 Diva Sahira 46 50 

8 Fazriadi  36 40 

9 Idris  75 60 

10 Ifham Afhami 80 75 

11 Ismail Ramadhan 45 64 

12 Liza Rivany Mahkana 45 70 

13 M. Abdul Rasyid  55 35 

14 M. Hafiz 55 65 

15 M. Julian 46 40 

16 Muhammad Fahri 80 70 

17 Muhammad Luthfi  Siregar 55 65 
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18 Nabila Iswani Tanjung  64 70 

19 Nabila Oktari Eri 54 64 

20 Nadia Kasiani 54 65 

21 Nisa Chairani Hrp 64 50 

22 Nuraini 45 65 

23 Reisya Syahfitri 55 64 

24 Rendi Syahputra 50 55 

25 Sahara F.R. B.R. Barus 64 64 

26 Sakinah Ramadhani 64 65 

27 Salman Andin Zega 55 55 

28 Suci Rizki Ramadhani 55 64 

29 Yulya Purnama 44 65 

30 Yusran Habli 37 50 
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LAMPIRAN 8 

DAFTAR NILAI BERPIKIR KREATIF KELAS EKSPERIMEN 1 

No  Nama Skor Berpikir Kreatif 

1 Abdullah Ghani 10 

2 Adi Syahputra  9 

3 Agis 15 

4 Alvin Ramadhan  11 

5 Alya Syahira Z.D 10 

6 Aulia Ramadhani Gulo 14 

7 David Syahputa  10 

8 Dina  9 

9 Fahrel Ardiansyah  8 

10 Halwa Syakib 6 

11 Hulwa Zakia 8 

12 Indah Madani S. 14 

13 M. Afdal 10 

14 M. Fahrul 8 

15 M. Habibullah Donika 8 

16 M. Rafli 10 

17 Mutiara Putri Ariel 10 
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18 Nur Afifah 15 

19 Qonita Murni Ningsih 15 

20 Rasya AL Farisi 20 

21 Reisyah Ramadhani 20 

22 Rindi Kartika Handoko 15 

23 Ripal Syahputra  11 

24 Saharani  20 

25 Said Fadilah 15 

26 Sintya Syahfitri 10 

27 Sri Andini 8 

28 Tania Aura Vebi 9 

29 Viki Mikrod Lubis 10 

30 Wulan Melisya 8 
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LAMPIRAN 9 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 2 

No  Nama Skor Berpikir Kreatif  

1 Aditya Syahputa 5 

2 Alfito Dian Nuvha 5 

3 Andrian Syahputra  8 

4 Audia Adinda 6 

5 Azizah Sazkia 5 

6 Dira Yenti Chandra 3 

7 Diva Sahira 3 

8 Fazriadi  7 

9 Idris  6 

10 Ifham Afhami 8 

11 Ismail Ramadhan 6 

12 Liza Rivany Mahkana 6 

13 M. Abdul Rasyid  5 

14 M. Hafiz 15 

15 M. Julian 10 

16 Muhammad Fahri 10 

17 Muhammad Luthfi  Siregar 8 
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18 Nabila Iswani Tanjung  7 

19 Nabila Oktari Eri 9 

20 Nadia Kasiani 9 

21 Nisa Chairani Hrp 15 

22 Nuraini 15 

23 Reisya Syahfitri 10 

24 Rendi Syahputra 10 

25 Sahara F.R. B.R. Barus 13 

26 Sakinah Ramadhani 12 

27 Salman Andin Zega 10 

28 Suci Rizki Ramadhani 6 

29 Yulya Purnama 6 

30 Yusran Habli 7 
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LAMPIRAN 10 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 1 

 

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 05 Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII/I 

Materi Pokok : Himpunan  

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit  

 

A. Kompetensi Inti  

 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, danprocedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, ,merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuaai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.  
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B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 1. 3.4 Menjelaskan dan menyatakan 

himpunan,himpunan kosong, 

himpunan semesta dan diagram 

venn menggunakan masalah 

kontekstual 

3.4.1 Menjelaskan defenisi 

himpunan 

3.4.2  Mencontohkan 

masalah sehari-hari 

dalam bentuk 

himpunan 

3.4.3 Menyajikan himpunan 

dengan beberapa cara 

3.4.4 Menentukan himpunan  

kosong, himpunan 

semesta dari suatu 

himpunan 

3.4.5  Membaca diagram 

venn dari suatu 

himpunan 

3.4.6 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

diagram venn 

 

2. 4.4 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

kosong, himpunan semesta. 

4.4.1 Menggambar diagram 

venn 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan  model Predict – 

Ovserve – Explain (POE) peserta didik diharapkan dapat  terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat : 

1. Menjelaskan pengertian himpunan 

2. Membedakan kumpulan yang berupakan himpunan dan bukan himpunan 

3. Menentukan anggota dan bukan anggota himpunan 

4. Menyajikan himpunan dalam berbagai cara 

5. Menentukan himpunan kosong, himpunan semesta dan diagram venn 

 

D. Materi Pelajaran  

Himpunan  

a. Konsep Himpunan 

b. Penyajian Himpunan 

c. Macam-macam Himpunan 

d. Diagram Venn 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Predict – Ovserve – Explain (POE) 

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi dan Pemberian tugas  

 

F. Sumber Pembelajaran 

a. Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran matematika kelas VII 

Kemendikbud tahun 2016 

b. Pengalaman peserta didik dan guru 

 

G. Media Pembelajaran 

Alat Pembelajaran :  

1. Alat Tulis 
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Bahan Pembelajaran : 

1. Lembar Kerja Siswa 

H. Langkah – Langkah Pembelajaran 

a. Kegiatan pendahuluan  (10 menit) 

Fase / Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

  Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Siswa menyiapkan diri untuk siap menerima pelajaran 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

 Siswa diberikan motivasi oleh guru dengan diberitahukan 

manfaat dari materi pelajaran yang akan dicapai 

 Siswa diberikan informasi tentang pembelajaran POE 

yang akan dilaksanakan 

 

b. Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase / Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

 

 

Predict 

 

 Guru memberikan LKS yang berisi masalah tentang suatu 

kejadian  

 Siswa Menyusun hipotesis berdasarkan pengetahuan awal 

yang mereka miliki 

 Siswa diberikan prediksi jawaban dari masalah yang ada 

di LKS 

 

 

Observe 

 Siswa melakukan pengamatan dan percobaan untuk 

membuktikan prediksinya 

 Siswa berdiskusi dengan teman lainnya untuk membahas 

prediksi jawabannya. 

 Siswa membandingkan hasil observasi dengan prediksi 

 

 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan hasil pengamatan  
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Explain 

  

 Siswa memberikan penjelasan terhadap hasil pengamatan 

 Siswa mendiskusikan hipotesis yang telah dibuat pada 

tahap predict 

 Siswa menganalisis perbedaan antara prediksi dan hasil 

pengamatan beserta alasannya. 

 

c. Kegiatan Akhir (10 menit) 

Fase / Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

  Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikan 

kesimpulan tentang himpunan 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan 

diri mengikuti post test pada pertemuan selanjutnya. 

 

I. Penilaian Hasil Belajar  

1. Teknik Penilaian  : Pengamatan (observai), tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian : 

No  Aspek yang dinilai Teknik yang dinilai Waktu penilaian 

1. Kreatif  

a. Kreatif dalam 

menyelesaikan 

lembar kerja siswa 

Pengamatan dan lembar 

kerja siswa 

Penyelesaian tugas 

individu 

 

J. Instrument Penilaian Hasil Belajar 

1. Tes Tertulis 

a. PostTest 

SOAL 

 

1. Dari hasil pendataan 30 balita disuatu puskesmas terdapat 6 balita pernah 

diberi vaksin imunisasi penyakit campak dan polio. 3 balita belum pernah 

diberi vaksin imunisasi kedua penyakit tersebut.  Banyak balita yang diberi 
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vaksin campak 2 kali lipat dari vaksin polio. Banyak balita yang diberi 

vaksin imunisasi campak adalah … 

 

2. Dalam sebuah kelas yang terdiri dari 40 siswa, terdapat 6 siswa yang 

menyukai karate dan juga menyukai taekwondo, 4 siswa tidak menyukai 

keduanya. Jika banyak siswa yang menyukai karate dua kali banyak siswa 

yang menyukai taekwondo, maka banyak siswa yang menyukai karate 

adalah … 

 

3. Disebuah kelas dilakukan survey terhadap 39 siswa tentang hobi menulis 

dan membaca banyak siswa yang memiliki hobi menulis adalah 
9

2
  dari 

banyak siswa yang menyukai keduanya. Banyak siswa yang memiliki hobi 

membaca adalah 3 kali banyak siswa yang menyukai keduanya. Banyak 

siswa yang hanya memiliki hobi membaca adalah … 

 

4. Wawancara dari 40 orang pembaca majalah diketahui 5 orang suka 

membaca majalah tentang politik dan olahraga. 9 0rang yang tidak suka 

keduanya. Banyak pembaca yang menyukai majalah olahraga sama 

dengan dua kali banyak pembaca menyukai majalah politik. Banyak 

pembaca yang menyukai majalah politik adalah … 

 

5. Dari 40 siswa 32 orang gemar berenang, 23 orang gemar bermain futsal. 

Jika 5 orang tidak menggemari keduanya,maka yang menggemari 

berenang dan futsal adalah … 
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

 

1. Dik : Jumlah balita = 30 balita 

Pernah diberi vaksin campak dan polio = 6 balita 

Belum pernah diberi vaksin keduanya = 3 balita 

Balita yang diberi vaksin campak dua kali lipat dari vaksin polio 

Dit :  Berapa banyak balita yang diberi vaksin campak? 

Dijawab : 

 

2x-6+6+x-6+3  = 30 

3x-3          = 30 

3x   = 30+3 

3x   = 33 

x   = 11 

C = 2.x 

     = 2. 11 

       = 22 

Maka, banyak balita yang diberi vaksin imunisasi campak adalah 22 balita 

2. Dik : Jumlah siswa = 40 orang 

Yang menyukai karate dan taekwondo = 6 orang 

Tidak menyukai keduanya = 4 orang 

Yang menyukai karate dua kali yang menyukai taekwondo 

 

30 

C = 2x P = x 

2x-6 x-6 6 

3 



87 

 

 

 

Dit : Berapa banyak siswa yang menyukai karate? 

Dijawab : 

S = 40 

K ∩ T = 6 

( K ∪T )ᶜ = 4  

K = 2T 

T = 
1

2
 𝐾 

 

      k–6+6+T-6+4 = 40 

 k+T-2 = 40 

 k+T = 40+2 

 k+T = 42 

2

2
𝑘 +

1

2
𝑘 = 42 

      
3

2
𝑘 = 42    

        k =  
2

3
 . 42 

        k    =  
84

3
 

     k    =  28 

maka, banyak siswa yang menyukai karate adalah 28 orang 

3. Dik : Jumlah siswa = 39 orang 

Banyak siswa yang hobi menulis 
9

2
 dari yang menyukai keduanya 

 

40 
K T 

K-6 T-6 6 

4 
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Yang hobi membaca tiga kali banyak siswa yang menyukai keduanya 

Dit : Berapa banyak siswa yang hobi membaca? 

Dijawab :  

 

T = 
9

2
𝑥    

B = 3𝑥 

T-x+x+B-x   = 39 

T+B-x           = 39 

 
9

2
𝑥 + 3𝑥 − 𝑥 = 39 

  
9

2
𝑥 +

4

2
𝑥 = 39 

13

2
𝑥 = 39 

x =  2.3 

x =  6 

B = 3𝑥 

    = 3.6 

    = 18 

Maka, banyak siswa yang hobi membaca adalah 18 orang 

 

 

 

39 
T B 

T-x B-x x 
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4. Dik : Pembaca majalah = 40 orang 

Yang suka membaca majalah politik dan olahraga = 5 orang 

Yang tidak menyukai keduanya = 9 orang  

      Menyukai majalah olahraga dua kali banyak pembaca yang menyukai 

majalah politik 

Dit : Berapa banyak pembaca yang menyukai majalah politik? 

Dijawab : 

 

x-5+5+2x-5+9  = 40 

x+2x+4     = 40 

3x+4            = 40 

3x                  = 40-4 

x                        = 36/3 

                   = 12 

Maka, banyak pembaca yang menyukai majalah politik adalah 12 orang 

5. Dik : Jumlah siswa, n(S) = 40 orang 

Gemar berenan, n(A) = 32 orang 

Gemar futsal 23, n(B) = 23 orang 

Tidak gemar keduanya, n(A ∪ 𝐵)ᶜ = 5 orang 

Dit :Berapa yang gemar keduanya, n(A∩ 𝐵)? 

Dijawab :  

 

40 
P = x O = 2 x 

x-5 2x-5 5 

9 
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n(S) + n(A ∪ 𝐵) = n(A) + n(B) + n(A ∪ 𝐵)ᶜ 

40 + n(A ∪ 𝐵) = 32 + 23 + 5 

40 + n(A ∪ 𝐵) = 60 

n(A ∪ 𝐵) = 60 – 40 

n(A ∪ 𝐵) = 20 

Maka, yang menggemari keduanya  adalah 20 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 
F R 

23 32 20 

5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 2 

 

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 05 Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII/I 

Materi Pokok : Himpunan  

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, danprocedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, ,merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuaai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

 1. 

 

3.5 Menjelaskan dan menyatakan 

himpunan,himpunan kosong, 

himpunan semesta dan 

diagram venn menggunakan 

masalah kontekstual 

3.5.1 Menjelaskan defenisi 

himpunan 

3.5.2  Mencontohkan masalah 

sehari-hari dalam bentuk 

himpunan 

3.5.3 Menyajikan himpunan 

dengan beberapa cara 

3.5.4 Menentukan himpunan 

kosong, himpunan semesta 

dari suatu himpunan 

3.5.5  Membaca diagram venn 

dari suatu himpunan 

3.5.6 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan diagram venn 

 

2. 4.5 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

kosong, himpunan semesta. 

4.5.1 Menggambar diagram venn 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan model konvensional, 

diharapkan peserta didik dapat  terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran 
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dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat : 

1. Menjelaskan pengertian himpunan 

2. Membedakan kumpulan yang berupakan himpunan dan bukan himpunan 

3. Menentukan anggota dan bukan anggota himpunan 

4. Menyajikan himpunan dalam berbagai cara 

5. Menentukan himpunan kosong, himpunan semesta dan diagram venn 

 

D. Materi Pelajaran  

Himpunan  

a. Konsep Himpunan 

b. Penyajian Himpunan 

c. Macam-Macam Himpunan 

d. Diagram Venn 

 

e. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran   : Konvensional 

Metode Pembelajaran : Ekspositori 

 

f. Sumber Pembelajaran 

a. Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran matematika kelas VII 

Kemendikbud tahun 2016 

b. Pengalaman peserta didik dan guru 

 

g. Media Pembelajaran 

Alat Pembelajaran : 

1. Alat Tulis 

Bahan Pembelajaran : 

1. Lembar Kerja Siswa 
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h. Langkah – Langkah Pembelajaran 

a. Kegiatan pendahuluan  (10 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Siswa menyiapkan diri untuk siap menerima pelajaran 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 Siswa diberikan motivasi oleh guru dengan diberitahukan manfaat dari materi 

pelajaran yang akan dicapai 

 

b. Kegiatan Inti (60 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

 Guru memberikan penjelasan mengenai kejadian dari suatu percobaan dengan 

memberikan suatu ilustrasi 

 Guru menuntun siswa memahami konsep kejadian dari suatu percobaan dengan 

meminta beberapa siswa menyebutkan contoh  dari kejadian untuk didiskusikan 

bersama  

 Guru memberikan penjelasan mengenai kejadian dari suatu percobaan  

 Siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru 

 Siswa Bersama dengan guru melakukan pembahasan soal yang sudah 

dikerjakan 

 Guru memberikan koreksi , tambahan atau penguatan untuk meluruskan 

pemahaman siswa 

 

c. Kegiatan Akhir (10 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

 Siswa dengan guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran mengenai 

himpunan 



96 

 

 

 

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan diri mengikuti post test 

pada pertemuan selanjutnya. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

1. Teknik Penilaian  : Pengamatan (observai), tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian : 

No  Aspek yang dinilai Teknik yang dinilai Waktu penilaian 

1. Kreatif  

a. Kreatif dalam 

menyelesaikan 

lembar kerja 

siswa 

Pengamatan dan lembar 

kerja siswa 

Penyelesaian tugas 

individu 

 

I. Instrument Penilaian Hasil Belajar 

1. Tes Tertulis 

a. PostTest 

SOAL 

 

1. Dari hasil pendataan 30 balita disuatu puskesmas terdapat 6 balita 

pernah diberi vaksin imunisasi penyakit campak dan polio. 3 balita 

belum pernah diberi vaksin imunisasi kedua penyakit tersebut. Banyak 

balita yang diberi vaksin campak 2 kali lipat dari vaksin polio. Banyak 

balita yang diberi vaksin imunisasi campak adalah … 

 

2. Dalam sebuah kelas yang terdiri dari 40 siswa, terdapat 6 siswa yang 

menyukai karate dan juga menyukai taekwondo, 4 siswa tidak 

menyukai keduanya. Jika banyak siswa yang menyukai karate dua kali 

banyak siswa yang menyukai taekwondo, maka banyak siswa yang 

menyukai karate adalah … 

 

3. Disebuah kelas dilakukan survey terhadap 39 siswa tentang hobi 

menulis dan membaca banyak siswa yang memiliki hobi menulis 
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adalah 
9

2
  dari banyak siswa yang menyukai keduanya. Banyak siswa 

yang memiliki hobi membaca adalah 3 kali banyak siswa yang 

menyukai keduanya. Banyak siswa yang hanya memiliki hobi 

membaca adalah … 

 

4. Wawancara dari 40 orang pembaca majalah diketahui 5 orang suka 

membaca majalah tentang politik dan olahraga. 9 0rang yang tidak suka 

keduanya. Banyak pembaca yang menyukai majalah olahraga sama 

dengan dua kali banyak pembaca menyukai majalah politik. Banyak 

pembaca yang menyukai majalah politik adalah … 

 

5. Dari 40 siswa 32 orang gemar berenang, 23 orang gemar bermain futsal. 

Jika 5 orang tidak menggemari keduanya,maka yang menggemari 

berenang dan futsal adalah … 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

 

1. Penyelesaian  : 

 

 

2x-6+6+x-6+3  = 30 

3x-3        = 30 

3x         = 30+3 

3x         = 33 

x         = 11 

 

C = 2.x 

    = 2. 11 

    = 22 

Maka, banyak balita yang diberi vaksin imunisasi campak adalah 22 balita 

2. Penyelesaian : 

 

S = 40 

K ∩ T = 6 

( K ∪T )ᶜ = 4  

K = 2T 

T = 
1

2
 𝐾 

   

 

30 

C = 2x P = x 

2x-6 x-6 6 

3 
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k–6+6+T-6+4 = 40 

 k+T-2 = 40 

 k+T = 40+2 

 k+T = 42 

2

2
𝑘 +

1

2
𝑘 = 42 

      
3

2
𝑘 = 42    

        k  =  
2

3
 . 42 

        k    =  
84

3
 

         k    =  28 

maka, banyak siswa yang menyukai karate adalah 28 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 
K T 

K-6 T-6 6 

4 
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3. Penyelesaian : 

 

 

T = 
9

2
𝑥    

B = 3𝑥 

T-x+x+B-x   = 39 

T+B-x           = 39 

 
9

2
𝑥 + 3𝑥 − 𝑥 = 39 

  
9

2
𝑥 +

4

2
𝑥 = 39 

13

2
𝑥 = 39 

 

x =  2.3 

x =  6 

B = 3𝑥 

    = 3.6 

    = 18 

Maka, banyak siswa yang hobi membaca adalah 18 orang 

 

 

 

39 
T B 

T-x B-x x 
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4. Penyelesaian: 

 

 

x-5+5+2x-5+9  = 40 

x+2x+4        = 40 

3x+4        = 40 

3x         = 40-4 

x                       = 36/3 

         = 12 

Maka, banyak pembaca yang menyukai majalah politik adalah 12 orang 

5. Penyelesaian : 

 

 

40 
P = x O = 2 x 

x-5 2x-5 5 

9 
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Jumlah seluruh siswa – jumlah siswa yang tidak mengikuti keduanya 

= 40 – 5 

= 35 

Jumlah yang gemar berenang + jumlah yang gemar futsal 

= 32 + 23 

= 55 

 

55 -35 = 20 

Maka, yang menggemari keduanya adalah 20 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 
F R 

23 32 20 

5 
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LAMPIRAN 11 

TABEL R 
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LAMPIRAN 12 

TABEL F 

 

 

 

LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 14 

DAFTAR HASIL NILAI SISWA 

  

 

No 

Kelas Eksperimen 1 (POE) Kelas Eksperimen 2 (Tanpa POE) Skor Kemampuan Berpir Kreatif 

Pretest Post-Test Pretest Post-Test Kelas VI A Kelas VII B 

1 50 62 36 50 10 5 

2 55 65 75 60 9 5 

3 42 75 64 65 15 8 

4 50 62 37 64 11 6 

5 55 80 55 65 10 5 

6 50 65 36 52 14 3 

7 64 85 46 50 10 3 

8 65 85 36 40 9 7 

9 50 75 75 60 8 6 

10 60 72 80 75 6 8 

11 64 80 45 64 8 6 

12 80 95 45 70 14 6 

13 55 75 55 35 10 5 

14 95 90 55 65 8 15 

15 80 80 46 40 8 10 

16 55 75 80 70 10 10 

17 95 95 55 65 10 8 

18 52 75 64 70 15 7 

19 60 80 54 64 15 9 

20 55 65 54 65 20 9 
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21 70 80 64 50 20 15 

22 80 85 45 65 15 15 

23 80 70 55 64 11 10 

24 50 65 50 55 20 10 

25 55 75 64 64 15 13 

26 45 70 64 65 10 12 

27 55 80 55 55 8 10 

28 60 72 55 64 9 6 

29 80 85 44 65 10 6 

30 60 75 37 50 8 7 
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LAMPIRAN 15 

 

UJI VALIDITAS SOAL 

 

 

SOAL PRETEST 

 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 jumlah 

S1 Pearson Correlation 1 1.000** .655* .600 .655* .939** 

Sig. (2-tailed)  .000 .040 .067 .040 .000 

N 10 10 10 10 10 10 

S2 Pearson Correlation 1.000** 1 .655* .600 .655* .939** 

Sig. (2-tailed) .000  .040 .067 .040 .000 

N 10 10 10 10 10 10 

S3 Pearson Correlation .655* .655* 1 .655* .524 .831** 

Sig. (2-tailed) .040 .040  .040 .120 .003 

N 10 10 10 10 10 10 

S4 Pearson Correlation .600 .600 .655* 1 .218 .742* 

Sig. (2-tailed) .067 .067 .040  .545 .014 

N 10 10 10 10 10 10 

S5 Pearson Correlation .655* .655* .524 .218 1 .723* 

Sig. (2-tailed) .040 .040 .120 .545  .018 

N 10 10 10 10 10 10 

jumlah Pearson Correlation .939** .939** .831** .742* .723* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .014 .018  

N 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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SOAL POSTTEST 

 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 jumlah 

S1 Pearson Correlation 1 1.000** .655* .000 .149 .700* 

Sig. (2-tailed)  .000 .040 1.000 .681 .024 

N 10 10 10 10 10 10 

S2 Pearson Correlation 1.000** 1 .655* .000 .149 .700* 

Sig. (2-tailed) .000  .040 1.000 .681 .024 

N 10 10 10 10 10 10 

S3 Pearson Correlation .655* .655* 1 .509 .488 .873** 

Sig. (2-tailed) .040 .040  .133 .153 .001 

N 10 10 10 10 10 10 

S4 Pearson Correlation .000 .000 .509 1 .745* .667* 

Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .133  .013 .035 

N 10 10 10 10 10 10 

S5 Pearson Correlation .149 .149 .488 .745* 1 .745* 

Sig. (2-tailed) .681 .681 .153 .013  .013 

N 10 10 10 10 10 10 

jumlah Pearson Correlation .700* .700* .873** .667* .745* 1 

Sig. (2-tailed) .024 .024 .001 .035 .013  

N 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 16 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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